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1.1 Lat ar Bel akang

Jum ah penduduk di perkotaan (urbanisasi) nmengal am
pertunmbuhan cepat. Pertunbuhan tersebut disanping akibat
pertunmbuhan penduduk alam juga disebabkan karena m grasi
masuk. Besarnya m grasi masuk  di wi | ayah  perkotaan
di sebabkan ol eh banyak faktor, diantaranya adalah akibat
dari daya tarik kota dan akurulasi kegiatan perekonom an
serta ber kur angnya | apangan pekerjaan di per desaan
(Tjahyati, 2000:1).

Kota Baubau nmerupakan salah satu kota yang nenjadi
tuj uan beberapa masyarakat dari berbagai daerah. Hal ini
nengaki bat kan Kota Baubau nengal ami  pertunbuhan cepat.
Pertunmbuhan tersebut terjadi karena adanya daya tarik
sebagai pusat Kesultanan Buton serta kegi atan perekonom an
mengi ngat Kot a Baubau ber batasan | angsung dengan Sel at Buton
(Sul eman, 2010:17).

Pertunbuhan vyang relatif besar di Kota Baubau
nenyebabkan neni ngkat nya kegi atan sosial dan ekononi serta
neni ngkat nya kebutuhan tenpat tinggal . Dal am kondi si
dem ki an pernuki man Wl i o nerupakan salah satu permuki man
tradi sional Kota Baubau yang masi h ada hingga saat ini dan
menj adi pusat budaya tradi si onal Buton.

Fenonena yang terlihat bahwa tingkat urbanisasi yang
pesat serta adanya perkenbangan permnmuki man yang cepat dengan
di nam ka yang konpl eks mengaki bat kan berubahnya per nmuki man
tradi sional yang ada. Dari perkenbangannya yang ada | anbat
laun ciri khas tradisional nya nulai nenudar. Perubahan ini
di tandai dengan berubah bentuk, sal ah satunya adal ah banua.

Banua nerupakan runah atau tenpat tinggal masyarakat
Wl io dengan ciri khas Suku Buton dan bentuknya di sesuai kan

dengan status sosial. Dilihat dari bentuk fisiknya masih



tetap bertahan, nanun pada tahun 2002 banyak pendatang dari
| uar Kota Baubau nengaki batkan masyarakat yang nenbangun
runah pada area Benteng Keraton yang tadinya berupa runmah
kayu berubah nenjadi rumah nodern dengan material dari beton
dengan ciri Eropa, Spanyol dan atau canpuran keduannya serta
nmengabai kan adat yang ada. Dengan adanya pergeseran
tersebut, pada tahun 2009 Penerintah Kota Baubau nenbuat
peraturan di Kelurahan Mel ai khususnya dal am Bent eng
Keraton bahwa yang nmenbangun runmah harus berbentuk runmah
panggung dengan ciri khas Buton (Banua Ml anga), bagi yang
terl anjur menbangun dengan desain nodern naka di atasnya
atau | antai duanya di bangun rumah panggung (Banua Ml anga).

Bertitik tolak dari f enonena di at as, maka perlu
di | akukan studi perubahan nilai ruang pada bentuk permnmuki man
tradi si onal khususnya bentuk rumah tradisional di Kelurahan
Mel ai  yang di harapkan dapat dijadi kan bahan pertinbangan
dal am penataan pernukinan pada masa yang akan datang.
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Mel ai karena berada
di dal am Benteng Keraton yang bersejarah di banding wlayah

| ai n yang ada di Kota Baubau.

1.2. Rurusan Masal ah

Menanggapi fenonena dan nmasal ah diatas yaitu adanya
per geseran pada pol a ruang pernuki man dal am Bent eng Ker at on
nilai ruang rumah perunit dan bentuk arsitektur bangunan.
Awal nya pernukiman ini merupakan pernuki man tradi sional
nanun dengan adanya perkenbangan sosi al budaya telah
nengal ami perubahan yang besar bahkan ciri khas tradisiona
mul ai nmenudar, hal ini dapat terlihat dari bentuk yang
awal nya rumah panggung dengan material dari kayu berubah
nmenj adi nodern dengan material dari beton. Kesel uruhan
perubahan di aki bat kan karena adanya perubahan nilai-nil ai
ruang pada pernuki man tradi si onal, ada nasyarakat yang nasi h

nenper t ahankan dan ada pul a yang nengabai kannya. Berdasar kan



hal tersebut maka rumusan masalahnya adalah “pergeseran pada
nilai ruang permukiman Wolio*“.

Ber dasar kan rumusan nasal ah di atas, naka yang nenj adi
pertanyaan peneliti adalah ‘bagaimana pergeseran tersebut
terjadi pada pernuki man tradi sonal Wlio dan faktor apa yang
menyebabkan pergeseran tersebut.

1.2.1. Pohon Masal ah
Pohon nmasal ah st udi nmer upakan bagan yang
nmengganbarkan alur pikir nasalah yang ada dan
di dapat kan dari sebuah nmsal ah tersebut dan nenberi
ef ek aki bat dari masaal ah tersebut dal am nel akukan
penelitian. Berikut dibawah ini adalah alur pikir

daal am pel aksanaan peneliti an:



Ganbar 1.1
Pohon Masal ah

Hi | angnya

per muki man
tradi si onal
nmasa nendat ang

Ber ubahnya

per muki man

tradi si onal
menj adi nodern

Ter ancamya
keber | anj ut an
per muki man

pada
tradi sona

Per muki man tradi si onal
yang mulai terkikis /
pudar

Kur angnya Adanya masyar akat Kel angkaan bahan
kesadar an dari luar Kota bangunan ut ama
masyar akat Baubau menbangun penbangunan rumah
t er hadap wari san rumah dengan tradi si ona
budaya arsitektur nodern
Sunber : Analisis Penyusun, 2016
1.2 2. Pohon Tuj uan
Pohon t uj uan st udi nmer upakan bagan yang

nengganbar kan tujuan dan sasaran awal serta sarana

nmendapatkan tujuan inti dal am

Beri kut

al ur pikir dal am pel aksanaan penelitian:

penelitian guna

nmel akukan penelitian. di bawah ini adal ah

Aki bat
Masal ah

Inti
Masal ah

Sebab
aMasal ah



Ganbar
Pohon Tuj uan

Menget ahui pergeseran
nilai ruang pada
per muki man tradi si ona
Wlio

1.2

Memi nimalisir
pergeseran nilai ruang
pada per nuki man
tradi sioanl Wlio

Tuj uan

nil ai

Mengi dent i fi kas

per geseran
ruang pada per rmuki man
tradi sional Wlio

Tuj uan U ama

A

Menenmukan bent uk
per geseran yang
terjadi pada
per muki man tradi si ona
Wlio
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Menenukan f akt or
menpengar uh
per geseran tersebut

yang

Sasar an



1.3. Tuj uan dan Sasar an
1.3. 1. Tuj uan
Ber dasarkan pernmasal ahan yang ada, maka yang
menj adi t uj uan penelitian i ni adal ah
nmengi denti fi kasi per geser an nil ai ruang pada
per muki man tradi si onal Wl i o.
1.3.2. Sasar an
Sedangkan sasaran yang ingin di capai adal ah sebagai
beri kut
1. Menenukan bentuk pergeseran yang terjadi pada
per muki man tradi si onal Wbli o.
2. Menenmukan faktor yang nenpengaruhi pergeseran
tersebut.
1. 4. Ruang Li ngkup
1.4 1. Ruang Li ngkup Lokasi
Ruang |lingkup Ilokasi studi ini yang berada di
Benteng Keraton Kelurahan Mel ai Kota Baubau. Dasar
peni |l i han | okasi disebabkan kel urahan ini merupakan
bagi an pusat penerintahan Kesultanan Buton yang
banyak nenyinpan sejarah dan nenpunyai keuni kan
serta ciri khas yang tidak dimliki oleh kawasan
l ai n di Kota Baubau
1.4 2. Ruang Li ngkup Materi
Seberapa jauh Pergeseran nilai ruang yang terj adi
pada pernukinman tradisional WlIio di Kelurahan
Mel ai Kot a Baubau
1.5. Keasl i an Penelitian
Keaslian penelitian bertujuan untuk nmenbandi ngkan
penelitian yang sedang di | akukan dengan penelitian
sebel umya. Keaslian penelitian nerupakan sal ah satu | angkah
awal untuk nmewujudkan penelitian yang asli tanpa adanya
unsur plagiasi dari hasil penelitian orang |ain. Dengan
dem ki an, dapat di ket ahui perbedaan dan ciri khas penelitian
yang sedang dil akukan. Beberapa hal penting vyang perlu
di ketahui dalam keaslian ©penelitian ini adal ah  j udul
penelitian, |lokasi, tujuan, teknik analisis, dan hasi



penelitian. Untuk Ilebih jelasnya perbedaan penelian yang
di | akukan dengan penelitian sebelumya dapat dilihat pada
Tabel 1.1
Tabel 1.1
Keaslian Penelitian
No Judul Peneliti Subst ansi Met ode
1. I dentifikasi Pola Muhamad | 1. Untuk nengetahui | atar bel akang Deskripti f
Per muki man Syai f ul sej ar ah t er bent uknya kualitatif
Tr adi si onal Kanpung | Mbecht ar, Per kanpungan Budaya Bet awi , Tekni k sampel
Budaya Betaw Setu 2012 Set u Babakan.
Babakan, Kel urahan 2. Untuk nenget ahui pol a
Srengseng per muki man Per kanpungan Budaya
Sawah, Kecamatan Betawi , Setu Babakan.
Jagakarsa, Kota 3. Untuk nengetahui filosofi dari
Admi ni str asi bent uk pol a per muki man
Jakarta Per kanpungan Budaya Bet awi ,
Sel at an, Provi nsi Set u Babakan.
DKI Jakarta 4. Mengi denti fi kasi el emen- el enen
apa saj a penbentuk Perkanpungan
Budaya Betawi, Setu Babakan.
5. Menget ahui f akt or yang
nmendukung dal am terbentuknya
Per kanpungan Budaya Bet awi ,
Set u Babakan.
2. Pol a Per nuki man Budi a) Menenukan bent uk pol a nmet ode
Mel ayu Janbi Arlius per muki man Mel ayu Janbi penelitian
(Studi Kasus Putra, b) Menget ahui per ubahan bent uk kualitatif
Kawasan Tanj ung 2006 dari pola permuki man Ml ayu pendekat an
Pasir Sekoj a) Jamnbi rasi onal i stik
3. Pengar uh Jessi ca, 1. Bagaimana pola pengel onmpokan onser vasi
Pengel onmpokan 2012 ber dasar kan etni k dal am parti si pasi
Per muki man Et ni k struktur ruang Kota Medan di
Ter hadap Struktur masa ki ni
Ruang Kota Medan 2. Bagai mana pengaruhnya terhadap
per kenbangan Kota Medan.
4, Ni | ai Guna Ruang | rawan 1. Peran Ruang Rumah dal am analisis
Rumah Ti nggal Suku | Setyabudi, Kegi at an Ri t ual Keaganaan, deskriptif-
Usi ng 2011 Sosi al dan Budaya eksplorati f
Banyuwangi dal am 2. ldentifikasi aspek
Kegi at an Sosi al , arsitektural, denografis, dan
Budaya dan Agana sej ar ah
3. pengaruh tradisi baik aktivitas
sosi al , budaya dan agama
t erhadap ruang rumah
tinggal
5. Pol a Perumahan dan Ver oni ca
Penuki man Desa A. Kunurur | nenget ahui pol a- pol a ruang deskriptif
Tenganan Bal i & Setia perumahan dan penuki man masyar akat analisis
Damayanti, | desa Tenganan
2009
6. | Pengaruh Faktor Non Fari sa Menermukan faktor non kualitatif yang




Judul Penel i ti Subst ansi Met ode
Fi si k Ter hadap Sabi | a, fisik dan pola ruang yang dapat bersi f at
Penbent ukan Pol a 2014 mewaki | i anal i sa dan
Ruang kar akt er Runoh Aceh secar a deskri psi
Bangunan Runoh Aceh kesel uruhan
D Kabupaten Aceh di Provinsi Aceh
Besar
Pel estari an Pol a Ri na 1. mengidentifikasi karakteristik deskriptif
Per muki man Sabri na, sosi al budaya nmasyarakat Dusun eval uati f
Tr adi si onal Suku Ant ari ksa, Li mbungan
Sasak Dusun Gunawan 2. mengi dentifikasi pol a tata
Li mbungan Kabupaten | Prayitno, ruang per muki man Dusun
Lonbok Ti nur 2010 Li mbungan dan nenganal i si s
kesesuai annya dengan konsep
pola tata ruang tradisional
Suku Sasak.
Kebert ahanan Sul eman, 1. mengkaj i proses kebert ahanan Deskri psi
Per muki man 2010 per nuki maan tradisional Wlio di Kualitatif
Tradi sional Wlio Kel urahan Mel ai, Kota Baubau.
Di Kel urahan Mel ai 2. Mengkaj i penyebab yang
menpengar uhi kebert ahanan
permuki man tradisional Wlio di

Kel urahan Mel ai, Kota Baubau.
3. Mengkaji ancaman keberl anj ut an
permuki man tradisional Wlio di

Kel urahan Mel ai, Kota Baubau

Sunber :

1.6.

Kerangka pikir
penelitian dinmana dinmulai

dan pertanyaan peneliti an,

Anal i si s Penyusun,

Kerangka Pi kir

sehi ngga mnencapali

penelitian tersebut.
i ni dapat dilihat pada ganbar

sebuah kesi nmpul an dan
Adapun kerangka piker

2016

ner upakan al ur dari

dari |atar

1.3. di bawah ini

r ekonendasi

pengerjaan suatu
bel akang peneliti an,
kenudi an anal i sis yang di gunakan
dari

dal am penelitian




Ganmbar 1.3
Kerangka Pi kir

Per geseran ruang perrmuki man dal am Bent eng Ker at on,
nilai ruang rumah serta perubahan bentuk arsitektur

bangunannya.

Bagai mana pergeseran tersebut terjadi pada pernuki man
tradi sional Wlio dan faktor yang nenpengaruhi pergeseran

Per t anyaan

y

Mengi denti fi kasi pergeseran nilai ruang pada
per muki man tradisionl Wlio

Tuj uan

Met ode Penbahasan

Kajian Teor?:_ Studi Kasus:
1) Penelitian Pernmukiman Wlio d
sebe!unnya Kel . Mel ai , Kot a
2) Teori _ Baubau
per nuki man
v" Per nuki man
tradi si onal 1) Deskri psi umum Kot a
Baubau dan per muki man

Wlio
2) Sej arah pernuki ran Wlio

A 4

Anal i si s

'

'

Peril aku masyar akat

Aktivitas sosial
ekononm dan budaya

Bentuk dan ciri runmh
tradi si onal

Tenpat kegi at an
masyar akat

Pergeseran nilai ruang
per nuki man tradi si ona

Volio

A4

Kesi mpul an dan Rekomendasi

Sunber : Analisis Penyusun, 2016




1.7. Met ode Penelitian

Met odol ogi mer upakan cara at au jal an yang
di tempuh sehubungan dengan penelitian yang dil akukan, serta
meni | i Ki | angkah- | angkah yang sistenmatis. Met ode
penel itian nenyangkut rmasal ah kerjanya, yaitu cara Kkerja
untuk dapat nemaham yang nenjadi sasaran penelitian yang
ber sangkut an, neliputi pr osedur penelitian dan teknik
penelitian. Tujuannya adalah untuk mengar ahkan proses
berpi kir atau penal aran terhadap hasil-hasil yang ingin di
capai . Pada bab ini akan di j el askan  nengenai net ode
penelitian yang meliputi pel aksanaan studi, t ekni k
pengunmpul an data, teknik pengol ahan data, teknik penyajian
dat a, teknik analisis, permahaman terhadap netode analisis
dan penerapannya
1.7. 1. Proses Pel aksanaan St ud
A. Tahap Persiapan Studi
Tahap persiapan ini terdiri dari beberapa
| angkah kegi atan persiapan yang harus dil akukan
sebel um nel akukan t ahapan-tahapan yang lain yaitu
mel i puti
1. Menentukan Ilatar belakang, perunusan nasal ah,
t uj uan dan sasaran studi. Permasal ahan yang
di angkat dalam studi ini adal ah nmenget ahui

bentuk pergeseran nilai ruang pada permnmukiman

tradi si onal Wlio dan f akt or yang
menpengar uhi nya. Hal ini yang nenjadi perumusan
masal ah dalam studi ini. Sedangkan tujuan dan
sasaran di rurmuskan untuk nenj awab | at ar

bel akang dan pernasal ahan tersebut.
2. Penent uan | okasi st udi yaitu kawasaan
per muki man tradi sional yang berada dal am Benteng

Ker at on Kot a Baubau.

3. Kajian teoritik dan literatur yang Dberkaitan
dengan studi yaitu Pergeseran Nilai Ruang
Per nuki man Tradi si onal Kota Baubau. Selain itu
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mengumnmpul kan kaj i an teoritik nengena
net odol ogi penelitian terutama netode
kualitatif deduktif fenonenol ogi

Pengunmpul an data yang dibutuhkan neliputi data

primer dan sekunder. Data priner seperti foto
survey dan hasil wawancara peneliti kepada
masyar akat mengenai kondisi sosial, budaya dan

ekonom , ciri khas pernuki man tradi sional Wli o,
dan proses penbangunan rumah. Sedangkan data
sekunder yaitu data yang diperoleh nelalui
literatur dari instansi Dinas Tata Kota dan
Bangunan, Bappeda, Di nas Perumahan dan Per nmuki man
serta Dinas Pariw sata dan Kebudayaan Kota Baubau
berupa peta struktur dan pola ruang Kel urahan
Mel ai khususnya pernuki man tradi si onal yang
berada di dal am Benteng Keraton. Selain peta juga
data |ain nmengenai perkenbangan pernukiman tiap
nmasa penerintahan, adat istiadat Buton, system
kepem |i kan | ahan, dan peraturan/ hukum vyang
ber | aku.

Pengol ahan data dil akukan dalam dua tahap
yaitu pengolahan data selama dilapangan dan
setel ah dil apangan. Pengol ahan data berkaitan
dengan net ode anal i sis dan teknik analisis
yang akan di gunakan.

Tahap analisis data mulai dari nendeskripsikan
sej arah perkenbangan pernuki nan tradi sional Wlio
hi ngga kondisi wlayah yang berkaitan dengan
pergeseran yang terjadi pada nilai ruang
per muki man. Mengenbangkan pernyataan dari tokoh
masyar akat, penduduk asli dan tokoh budaya hasi
observasi dan wawancara dil apangan, kenudi an
nel akukan reduksi data yakni penggabungan dan
penyeragaman berdasarkan jenis data (esensi).
Kenudi an nmengenbangkan deskri psi structura
“bagaimana pergeseran terjadi” dan deskripsi
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tekstural apa vyang mempengaruhi pergeseran
tersebut”

7. Menyusun deskripsi gabungan yakni nmenggabungkan
kedua deskripsi pada tahap sebelummya vyakn
deskri psi nengenai bagai mana pergeseran terjadi
dan bentuk pergeserannya serta factor apa yang
nmenpengar uhi pergeseran tersebut.

8. Terakhir nenyanpai kan esensi atau nmakna dari
fenonena pergeseran tersebut serta nmenyusun

kesi npul an dan saran

B. Tahap Pengunpul an Dat a
1) Bentuk Data
Dat a- dat a yang di gunakan nerupakan
a) Data priner berupa data |apangan yang nerupakan
hasi| wawancara dan observasi untuk mendapatkan
masukan yang nendalam dinmana senuanya akan
nmendukung hasil penelitian, yaitu:
Data yang berkaitan dengan adat i stiadat
dan ciri permukiman tradisional Wlio serta
system  kepem |ikan | ahan dan proses

penbangunan rumah

Data yang berkaitan status dan kondi si
sosial, budaya dan ekonom . Tatanan sosial
berdasar kondisi sosial budaya dan sosi al
ekonom serta hubungan ant ar ruang
per muki man tradi si onal Wl i o.

b) Data sekunder berupa data literatur, yang
mer upakan hasi | penelitian kepustakaan untuk
mendapat kan | andasan teori yang relevan dengan
kenyataan di | apangan dan topic penelitian
nmengenai nengenai ruang pernuki man tradisional
Wl i o.
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2) Tekni k Pengunpul an Dat a

Pengunpul an data di | akukan dengan car a:

1. Gbservasi Lapangan
Dal am penelitian i ni menggunakan par adi gm
kualitatif, maka peneliti adal ah  pel aksana
| angsung yang nmengunpul kan data |angsung di
| apangan, karena penelitian ini bertujuan untuk
nmenenukan bentuk dan faktor yang nenpengaruhi

per geser an

Wl i o.

ekspl or asi
fisik dan

ruang pernuki man tradi sional

aspek

pendukung

nilai ruang

observasi
fisik

dengan

non

Kel ur ahan Mel ai .

2. Wawancar a

per muki man

| apangan

serta

tradi si onal

Maka kajian pengamatan dil akukan secara

t er hadap
unsur - unsur
Wlio di

Tekni k wawancara yang dil akukan berupa wawancara

terstruktur

berdasarkan sejunlah pertanyaan yang

telah disusun sebel umya. Tekni k  wawancar a
di | akukan kepada tokoh masyarakat (Lurah, kepala
RTdan RW, penduduk asli dan tokoh budaya yang
mer upakan  narasunber yang |ebih nengetahui
tentang nilai ruang pernuki man tradisional Wli o.
Tabel 1.2
Kebut uhan data pri nmer
No Dat a Kebut uhan Dat a Sunber
1. | System dan Menget ahui status dan Penduduk asl i,
tatanan nilai | kondisi sosial budaya, t okoh masyar akat
sosi al ekonom nmasyar akat dan t okoh budaya
per muki man tradi si onal nel al ui wawancar a
Wlio
2. | Fungsi dan Menget ahui adat i sti adat Penduduk asl i,
nmakna ruang But on, sistem kepenilikan |tokoh masyarakat
| ahan, perkenbangan dan t okoh budaya
per muki man tiap masa mel al ui wawancar a
peneri nt ahan dan peraturan
hukum yang ber| aku.
3. | Bent uk Menget ahui ciri khas Lokasi st udi
bangunan per muki man tradi sonal penduduk asli

Wbl i o, dan proses
penbangunan rumah

t okoh masyar akat ,
dan t okoh budaya
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No Dat a Kebut uhan Dat a Sunber
nmel al ui observasi
dan wawancar a
Sunber : Hasil analisis, 2016
Tabel . 1.3
Kebut uhan Data Sekunder
No. Dat a Kebut uhan Dat a Sunber
1 Ganmbar an unmum | okasi Peta | okasi studi dan Bappeda Kot a
studi serta sej arah terbentuknya Baubau dan
per kemrbangan per muki man di Di nas
per muki man tiap nmasa Kel urahan Mel ai Pariwi sat a
peneri nt ahan dan
Kebudayaan
Kot a Baubau
2 Kar akt eri sti k kehi dupan | Kondi si BPS Kot a
masyar akat soci al - kependudukan, mat a Baubau,
ekonom di |okasi studi |pencaharian, tingkat Kel ur ahan
pendapat an Mel ai
3 Ti nj auan umum fi si k Jeni s dan jum ah Di nas Tata
per muki man tradi si onal fasilitas Kot a dan
(prasarana dan Bangunan
fasilitas pendukung) Kot a Baubau
Sunber: Analisis Penyusun, 2016
3. Tekni k Penganbi | an Sanpel
Sanpel adal ah bagi an dari j un ah dan
karakteristik yang dimliki ol eh popul asi
t er sebut ( Sugi yono, 2006: 118). Met ode
penganbi | an sanpel yang di gunakan dal am
penelitian nengenai pergeseran nilai ruang
per muki man tradi si onal Wlio adal ah non
probability sanpl i ng, dengan pr osedur
pur posi ve sanmpling (sanpling bertujuan). Non
probability sanpling, vyaitu penganbilan sanpe
yang tidak nenberi pel uang atau kesenpatan
sama bagi setiap unsur at au anggot a
popul asi  untuk dipilih nenj adi samnpel
Purposive sanpling digunakan karena peneliti
menpunyai kriteria tertentu dalam nmemlih
i ndi vi du-i ndi vi du yang diteliti. Penel i ti
memandang bahwa i ndivi du-individu tertentu
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saj a yang dapat mewakili (representive),
karena  menur ut pendapat peneliti nmer ekal ah
yang mengerti t ent ang popul asi nya (Sigit,
1999 dalam Architecture Article, 2012).

Ti dak ada sanpel yang benar-benar representatif,
nanmun apabil a ukur an sampel yang di anbi
sudah dapat nmewakili populasi yang ada rmaka

pengunpul annya dapat di hentikan. Seperti ciri

khusus samnpel pur posi ve ant ara I ai n
senmentara, nenggelinding seperti bola salju,
di sesuai kan dengan kebut uhan, dan dipilih

sanmpai  jenuh (Lincoln, dalam Sugiyono, 2009).
Sehingga sanmpel yang dianbil adalah sebagai
beri kut :

1) Penduduk asli yang telah nenetap dan tinggal
di pernmnuki man tradisional Wlio selama 10 - 15
t ahun.

2) Tokoh nmmsyarakat yang paham tentang sejarah
per muki man tradi sional Wlio (Lurah, Kepala RT
dan RW.

3) Tokoh budaya yang nengetahui nilai-nilai
pril aku dan sej arah kebudayaan But on.

. Tahap Pengol ahan dan penyajian data

Tahapan i ni di kurmpul kan dat a yang akan

di ol ah dan di manf aat kan unt uk menyi mpul kan

at au nej awab per masal ahan yang ada dan

nmenj adi pertanyaan peneliti. Data yang sudah

di perol eh maka akan di kel onpokkan

Pengel ompokkan data ini bertujuan agar rmacam

macam data yang tel ah di dapat sebel umya

tersistematis sehingga akan mnenpernudah dal am
penganal i saannya. Data yang ada t er sebut

di kel onpokkan nenjadi data prinmer dan sekunder.

Proses pengolahan data vyang akan dil akukan

dal am kegi atan studi ini nelalui dua tahap yaitu

sebagai beri kut
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1

7.

2.

» Analisis data selana dilapangan, di I akukan
nmul ai dari nenpertaj am f okus studi,
mengenbangkan pertanyaan anali sis.

= Analisis data setelah kenbali dari |[|apangan,
di | akukan dengan cara nengenbangkan kategori
(pengel onpokan), merangkum data kasar kedal am
kat egori, nengkontruksi kan catatan kasus per
kasus dan nenuliskan |aporan secara naratif

atau terurai

Met ode Analisis

Met ode penelitian yang digunakan dalam studi ini
adal ah netode penelitian kualitatif pendekatan
dedukt i f f enonenol ogi . i ni menggunakan et ode
kualitatif pendekatan fenonenol ogi. Met ode i ni
nmenurut Haris Herdiansyah (2011: 66-67), adal ah
net ode penelitian yang berusaha untuk nengungkap
dan nenpelajari serta nmenmaham suatu fenonena
beserta konteksnya yang khas dan uni k yang dial am
oleh individu hingga tataran ‘“keyakinan” individu
yang berkaitan. Sehingga dalam nenpelajari dan
menmaham nya haruslah berdasarkan sudut pandang,
par adi gma dan keyaki nan | angsung dari individu yang
ber sangkut an sebagai subj ek yang nmengal ami
| angsung. Met ode penelitian kualiitatif adal ah
net ode penelitian yang digunakan untuk neneliti
pada kondisi obyek yang alaniah, dimna peneliti
adal ah sebagai instrunmen kunci, teknik pengumpul an

data dilakukan secara triangul asi (gabungan),
analisis dat a ber si f at i ndukti f, dan hasi
penelitian kualitatif | ebi h menekankan makna

dari pada generalisasi (Sugiyono, 2013).

Qbyek al ami ah yang dimaksud ol eh Sugiyono (2013)
adal ah obyek yang apa adanya, tidak dinmanipul asi
ol eh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti

nmenasuki obyek, setelah berada di obyek dan setel ah
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kel uar dari obyek relatif tidak berubah. Jad
sel ama nel akukan penelitian nengenai pergeseran
nilai ruang pernuki man tradisional Wlio, peneliti
sama sekal i ti dak mengat ur kondi si t enpat
penelitian berlangsung maupun nel akukan mani pul asi
t erhadap vari abel .

Berdasarkan tujuan penelitian yakni nmenenukan
bent uk per geser an ni | ai ruang per muki man

tradi sional Wlio dan faktor yang nenpengar uhinya,

maka  untuk nmencapai t uj uan penelitian ini,
net odol ogi penelitian yang digunakan mel al ui
pendekat an f enonenol ogi dengan par adi gma
kualitatif. Ber i kut adal ah  desain penelitian

kualitatif deduktif fenonenol ogi
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Ganbar 1.4

Met ode Penelitian Deduktif Fenonenol ogi

Grand Theory
Per geser an

Ni | ai
Ni | ai Ruang
Teori

Per nmuki man
Tr adi si onal

—>

Konsep :

Per geser an
Ni | ai Ruang
Per muki man
Tr adi si onal

Par amet er

Si st em
aktivitas

Si st em t enpat
Peri | aku

te

Sunber :

Anal i si s Penyusun,

masyar akat
Bent uk dan
ciri rumah
t radi si onal

71
Anal i si s

Deskripti f
Fenonenol og

Anal i si s:
Mengert ahui bent uk
dan ciri rumah
tradi sional Wlio
Mengkaj i

penggunaan dan
pemanf aat an si stem
t enpat

Menermukan bent uk
sistem aktivitas
masyar akat Wbl i o
Menermukan dan
nenganal i si s
peri | aku

masyar akat Wbl i o

Dat a :
Pri nmer, Gbservasi,
Wawancar a, Vi sual i sasi
Sekunder berupa
Literatur dan
Dokunent asi .

2016

Si stem
tenpat dan
aktivitas

Teori
- Pergeseran nila
- Nilai ruang

- Teori pernuki man
tradi si ona

Per geser an
nilai ruang

per muki man
tradi sonal

Peril aku
masyar akat

18
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1.7.3. Tekni k Analisis Data

Anal i sa dil akukan dengan nengeksplorasi teori-teori
yang berkaitan dengan perancangan kota dari studi literatur
dengan data yang ada. Data yang ada di kel onpokkan dan
di kat egori sasi kan unt uk kenudi an di buat dan di presentasi kan
dal am bent uk urai an-urai an, tabel-tabel, ganbar-ganbar, dan
pet a- peta. Data yang ada diintrepretasi kan untuk nendapat kan
ganbaran awal nengenai permasal ahan yang sedang di hadap
kenmudi an di si npul kan senentara agar |ebih nmenmudahkan dal am
nmel akukan penbahasan pada tahap sel anjutnya. Penbahasan
nmenggunakan teori-teori yang tel ah di dapat agar dapat menuju
suatu kesinpul an yang dikaitkan dengan nmaksud dan tujuan

penelitian.

Tekni k analisis yang di gunakan dal am studi pergeseran
nilai ruang pernuki man tradi sional Wlio ini ada tiga yaitu
alat analisis verifikatif, analisis visual dan alat anali si

deskriptif enmpiris
a. Analisis Verifikatif

Analisis wverivikatif yaitu nmenbandingkan antara kondi si
terkini di | apangan dengan teori Ruang  pernmuki man
tradi si onal

b. Anal i si s Vi sual

Anal i sis ini nenggunakan data hasil observasi | apangan yang
nmengganbar kan sensasi yang dapat ditangkap indera manusi a.
Sensasi ruang (sense of place) tersebut didukung data dan
kesi npul an dari tahap identifikasi yang akan difornul asi kan
menj adi suatu karakteristik wlayah studi. Analisis visua
i ni di gunakan untuk nenget ahui bentuk pergeseran nilai ruang

dan faktor yang nenpengaruhi pergeseran tersebut.
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c. Deskriptif Empiris

Anal sis data enpiris adalah proses nencari dan nenyusun
secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancar a,
cat at an | apangan, dan dokurent asi dengan cara
nengor gani sasi kan data ke dalam kategori, nenjabarkan ke
dalam unit-unit, nelakukan sintesa, nenyusun kedal am pol a,
nmenilih mana yang penting dan yang akan dipel ajari,
dan menbuat kesinmpul an sehingga nudah difaham oleh diri

sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2007).
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Tabel 1.4
Matri ks Analisis Pergeseran Nilai Ruang Pernmuki man Tradi sional Wlio
Kel urahan Mel ai, Kota Baubau
Sasar an Teor i Var i abel I ndi kat or Par anet er Met ode Qut put

Menenukan Per geseran nil ai Per ubahan Ni | ai sosial Sej ar ah Kualitatif Mengkaj i
bent uk ruang nil ai Ni | ai t er bent uknya ber baga
per geser an di def i ni si kan kehi dupan kebudayaan per muki man bent uk
yang terj adi sebagai perubahan masyar akat Nilai religi t r adi si onal per geser an
pada nilai-nilai yang Ni | ai sejarah | Wlio dan yang terjad
per nuki man di anut ol eh suatu Ni | ai ekonom | sistemtenpat pada
tradi si onal kel ompok pada masyar akat per muki man
Wlio kawasan tertentu Wl i o dal am t radi si onal

kar ena adanya mel akukan Wlio

pengar uh nil ai kegi at an.

dari |uar.

Pergeseran nil a

mer upakan sal ah

satu aki bat yang

di muncul kan dari

adanya per ubahan

dal am kehi dupan

masyar akat .
Menenukan Fakt or ial ah hal Penyebab Ti ngkah | aku Peri | aku Kualitatif Mengkaj i apa
faktor yang (kedaan atau per ubahan dan manusi a dan saj a faktor
menpengar uhi peri stiwa) yang (pergeseran) | Aktivitas sistem yang
per geser an i kut nenyebabkan yang sering aktivitas menmnpengar uhi
t er sebut at au menpengar uhi di I akukan masyar akat per geser an

terj adi nya Wl io nilai ruang

sesuat u.
Pergeseran nil a
yang ber sumber
dari dal am

per nuki man
tradi si onal
Wl i o.
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masyar akat itu
sendi ri di perkuat
ol eh penetrasi
kebudayaan dari

| uar yang

di sebabkan ol eh
ki an intensifnya
arus informasi dan
i nteraksi antar
kebudayaan di nuka
bumi .

Sumber : Analisis Penyusun, 2016
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1.8. Si stemati ka Laporan

Adapun sistemati ka penyusunan |aporan ini adal ah
sebagai beri kut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang, alasan penilihan
judul, perumusan nasal ah, tujuan dan sasaran, ruang
lingkup baik ruang Ilingkup wlayah naupun ruang
lingkup materi, serta kerangka pem kiran, dan
si stemat i ka penbahasan | aporan.
BAB |1 KAJI AN TEORI  TENTANG PERGESERAN NI LAl RUANG
PERMUKI MAN TRADI SI ONAL
Bab ini berisi review terhadap teori/konsep yang
terdapat dalam literatur tertentu yang rel evan, yang
ada kai tannya dengan tema tugas akhir.
BAB ||| KONDI SI EKSI STI NG W LAYAH STUDI
Beri si kan keadaan eksisting pada wlayah studi yang
mel i puti | et ak per muki man tradi si onal Wlio,
per kembangan  per nuki man, bentuk dan ciri rumah
tradi sional dan hierarki ruang pernuki man tradi si onal
Wl i o.
BAB |1V ANALI SIS MENGENAI PERGESERAN NI LAl RUANG PERMUKI MAN
TRADI SI ONAL WOLI O KELURAHAN MELAI KOTA BAUBAU
Bab ini berisi tentang analisis yang dilakukan,
berupa termuan Studi serta Matrik Hasil Analisis.
BAB V PENUTUP
Bab i ni beri si tentang kesi npul an, saran dan

r ekomendasi .
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